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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap simbol dan makna dalam proses pelaksanaan tradisi 
mbesur-mbesuri di Desa Kinangkong Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan etnografi. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Kinangkong Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo. Teknik pengumpulan 
data yaitu melalui observasi partisipasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan catatan 
lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi mbesur-mbesuri merupakan ritual 
yang dilakukan oleh etnis Karo pada usia kehamilan tujuh bulan, dengan tujuan mendoakan 
kesehatan ibu dan keselamatan bayi yang dikandung. Tradisi ini juga berupaya untuk memberi 
kesiapan pada ibu hamil saat melahirkan dan suami siap menjadi seorang pemimpin dalam rumah 
tangga. Proses acara ini melibatkan perlengkapan, makanan, serta kehadiran keluarga dari ibu 
dan ayah. Salah satu makanan utama dalam tradisi ini adalah Manuk Sangkepi, berupa ayam yang 
dimasak bersama berbagai makanan pelengkap seperti nasi kuning, bunga kelapa, nangka muda, 
daun ubi rebus, serta buah-buahan yang lainnya. Tradisi ini mengandung simbolisme yang 
mendalam, seperti Manuk Sangkepi yang melambangkan kelimpahan, kesuburan, dan berkah 
untuk ibu dan bayi. Pasangan suami istri yang mengikuti tradisi ini duduk di atas tikar putih, 
mengenakan pakaian tradisional, yaitu beka buluh untuk laki-laki dan uis nipes untuk perempuan, 
yang memiliki simbol keberanian, kekuatan, dan semangat hidup melalui warna merah pada 
pakaian tersebut. Selain sebagai doa untuk keselamatan, tradisi ini juga menandakan 
kebersamaan keluarga dalam menyambut kelahiran bayi. 

Kata Kunci:  Mbesur-mbesuri, Simbol, Makna, Manuk Sangkepi. 
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PENDAHULUAN 
Kebudayaan merupakan suatu 

kebiasaan-kebiasaan yang ada dan 
menjadi salah satu unsur yang sangat 
penting dalam memberikan corak bagi 
kehidupan masyarakat. Budaya adalah 
sebuah identitas daerah yang harus terus 
dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang 
dan dapat terus diwariskan untuk 
generasi muda. Kebudayaan adalah 
suatu sistem yang kompleks yang 
mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat-istiadat 
dan kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan 
oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. 

Etnis Karo memiliki kebudayaan 
yang beragam dan sangat menarik untuk 
diteliti. Etnis Karo memiliki berbagai 
macam tradisi yang sampai sekarang 
masih dilaksanakan. Oleh sebab itu, etnis 
Karo terutama orangtua cenderung 
mengajak anak-anaknya untuk 
mengikuti tradisi adat seperti berbagai 
macam tradisi agar anak-anak kelak 
mengetahui tentang adat istiadat etnis 
Karo.  

Tradisi menjadi elemen kunci 
dalam mempertahankan keberadaan dan 
keberlangsungan budaya mereka, 
mengokohkan sistem kebudayaan dan 
mempererat hubungan antar anggota 
masyarakat.  

Kehidupan dalam 
bermasyarakat serta tradisi yang umum 
dilakukan adalah tradisi ritual budaya, 
karena tradisi tersebut terkait dengan 
tradisi yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat. Salah satu contoh tradisi 
yang melekat pada etnis Karo adalah 
mbesur-mbesuri.  Mbesur-mbesuri 
merupakan kebudayaan asli etnis Karo, 
mbesur-mbesuri dalam kamus bahasa 
Karo, yaitu besur yang artinya makan 
sampai sekenyang kenyangnya atau 
disebut dengan maba manuk mbur. 
Mbesur-mbesuri adalah sebuah tradisi 
khusus yang dilakukan bagi ibu yang 
telah mengandung selama tujuh bulan. 

Tujuannya adalah untuk mempersiapkan 
ibu secara psikis agar persalinan berjalan 
lancar.  

Tradisi mbesur-mbesuri ini 
masih dilakukan sampai saat ini sebagai 
bentuk ungkapan syukur dan sukacita, 
karena putrinya sudah mengandung, 
kecemasaan ayahnya sudah terjawab 
dalam pengharapnnya untuk memiliki 
kempu (cucu), sehingga dengan 
melakukan tradisi ini menjadi doanya  
agar putri dan cucunya sehat dan lancar 
sampai lahiran dengan sempurna. 
Tradisi ini juga sering dilakukan etnis 
Karo sebagai persiapan untuk segala 
keperluan dalam proses lahiran. Seperti 
pada etnis Karo di Desa Kinangkong 
Kecamatan Lau Baleng.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memilih metode 
kualitatif dengan pendekatan etnografi 
untuk mengungkap adanya tradisi 
mbesur-mbesuri pada ibu hamil yang 
memasuki usia tujuh bulan. Pendekatan 
etnografi merupakan suatu genre 
penelitian kualitatif yang memungkinkan 
penyelidikan yang mendalam terhadap 
masyarakat dan budaya, dengan fokus 
pada interaksi manusia, hubungan sosial, 
dan aspek budaya dalam semua 
kompleksitasnya.  

Menurut Spradley (2006), 
etnografi adalah disiplin yang berusaha 
memahami pandangan hidup suatu 
kelompok dari perspektif suku asli atau 
anggotanya. Etnografi secara harfiah 
adalah laporan antropologi mengenai 
suatu kelompok etnis, yang biasanya 
melibatkan penelitian lapangan yang 
berlangsung selama periode waktu yang 
cukup lama, seringkali beberapa bulan 
(Spradley, 2006). Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan mengenai 
tradisi mbesur-mbesuri pada ibu hamil 
dengan menggunakan metode etnografi. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk memproleh data-data 
dan juga informasi yang dibutuhkan 
sesuai dengan keadaan di lapangan 
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dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data secara ilmiah yaitu:  
observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pelaksanaan Tradisi 
mbesur-mbesuri di Desa Kinangkong 

Tradisi mbesur-mbesuri adalah 
salah satu bentuk tradisi adat yang masih 
dipertahankan oleh masyarakat Karo, 
terutama di daerah sekitar Tanah Karo, 
Sumatera Utara. Tradisi ini memiliki 
makna dan tujuan yang mendalam.  

Mbesur-mbesuri" secara harfiah 
bisa diartikan sebagai sebuah tradisi 
untuk membersihkan atau menyucikan 
diri. Secara tradisional, tradisi ini 
biasanya dilakukan oleh masyarakat 
Karo yang sudah mengadung tujuh 
bulan. Biasanya, tradisi ini diiringi 
dengan berbagai simbolisme, doa, dan 
ritual-ritual khusus untuk memohon 
keselamatan, kebahagiaan, dan 
kesejahteraan bagi ibu hamil maupun 
keluarga.  

Tradisi mbesur-mbesuri adalah 
salah satu bentuk ritual yang memiliki 
akar budaya yang dalam, terutama 
dikalangan masyarakat tertentu. Proses 
pelaksanaannya dimulai dengan 
persiapan yang matang, dimana 
masyarakat setempat berkumpul untuk 
merencanakan berbagai aspek dari ritual 
ini. Persiapan ini melibatkan 
pengumpulan bahan-bahan yang 
diperlukan, seperti makanan dan 
minuman khas etnis Karo yang akan 
dipersembahkan.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis pada tahap ini 
peran keluarga, tokoh adat dan 
masyarakat sangat penting untuk 
menjaga kelestarian tradisi ini dan 
memastikan bahwa semua elemen 
tradisi terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan tradisi mbesur-mbesuri 
yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
diawali dengan persiapan 

menghidangkan makanan, makanan 
yang tersedia seperti gambar ini. 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2024 
 
Berdasarkan gambar diatas 

makanan dan minum yang telah 
disiapkan oleh pihak orangtua dan 
kalimbubu sebelum acaranya dimulai. 
Pada hari pelaksanaan, suasana menjadi 
sangat meriah dengan berbagai kegiatan 
yang melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat. Proses dimulai dengan doa 
bersama dan memohon restu kepada 
para leluhur. Ini merupakan momen 
sakral yang menunjukkan penghormatan 
kepada roh-roh yang dianggap berperan 
dalam kehidupan mereka. Kemudian, 
pelaksanaan mbesur-mbesuri ditandai 
dengan penyerahan makanan dan 
minuman yang telah dipersiapkan. 

 
Simbol dan Makna mbesur-

mbesuri Pada Ibu Hamil Di Desa 
Kinangkong  

Pelaksanaan tradisi mbesur-
mbesuri berbentuk pesan  yang  
digunakan  ialah  pesan nonverbal yang 
dijelaskan dengan pesan verbal. Adapun 
pesan nonverbal terdapat pada seluruh 
hidangan dan perlengkapan yang dipakai 
mengandung makna seperti, manuk 
sangkepi yang melambangkan 
kesempurnaan, cimpa yang 
melambangkan sesuatu yang manis yang 
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menjadi harapan agar keluarga 
mendapatkan  kehidupan yang  manis, 
uis  nipes melambangkan  ketenangan, uis 
bekabuluh melambangkan karakteristik 
laki-laki Karo, belo cawir yang 
melambangkan kesempurnaan.  

Isi pesan yang terkandung pada 
tradisi mbesur-mbesuri mengenai 
nasihat-nasihat dalam menghadapi fase 
baru sebagai orangtua, berbagi 
pengalaman dalam melahirkan untuk 
menguatkan mental ibu hamil, serta doa-
doa kebaikan dan kelancaran. Mbesur-
mbesuri dalam  etnis Karo  memiliki  
tujuan  dan  fungsinya  sendiri. Upacara 
mbesur-mbesuri memiliki fungsi sebagai 
suatu bentuk dan harapan akan 
kebaikan, keselamatan, kemuliaan serta 
kesempurnaan bagi  pasangan  yang  
akan  melakukan  tradisi tersebut.  

Tradisi mbesur-mbesuri 
berfungsi  sebagai  adat  lanjutan  dari  
tradisi  Karo lainnya yaitu pernikahan. 
Mbesur-mbesuri juga berfungsi sebagai 
sarana upacara untuk mempererat 
silaturahmi, hubungan, komunikasi 
keluarga besar baik dari pihak ibu dan 
juga ayah. Tujuan tradisi mbesur-mbesuri 
yaitu untuk  mempersiapkan  calon  ibu  
secara  psikis agar  pada  saat 
persalinannya  nanti  berjalan  dengan  
lancar  baik  ibu  dan  anak  juga  dalam 
keadaan  sehat. Selain  itu mbesur-
mbesuri bertujuan untuk  menyelesaikan  
beban  ataupun tekanan  yang  selama  ini  
pernah  dirasakan oleh si calon ibu baik 
itu dari suami, pihak keluarga, dan orang 
orang di sekitarnya. 

Mbesur-mbesuri ini juga 
berfungsi untuk membentuk mental ibu 
yang sedang mengandung, karena jika 
sugesti yang diberikan pada ibu hamil 
pada saat mbesur-mbesuri akan 
membuat ibu hamil lebih santai dan juga 
merasa aman selama sisa kehamilan 
sampai persalinan.  

Selain makna yang dapat diambil 
dari tradisi mbesur-mbesuri yang 
dilakukan pada masyarakat karo ada 
juga simbol-simbol yang mungkin 

mencerminkan adat istiadat yang ada di 
masyarakat karo. Simbol ini bisa 
bermakna juga pada tradisi mbesur-
mbesuri baik dari makanan yang 
disediakan sampai pada pakaian adat 
yang dikenakan oleh ibu hamil dan suami 
pada saat tradisi mbesur-mbesuri 
dilakukan.  

Simbol tidak hanya berupa 
lambang yang menyatakan sesuatu 
namun juga bisa menjadi simbol kasih 
sayang yang diberikan orangtua 
terhadap anaknya. Begitu juga dengan 
simbol dalam tradisi mbesur-mbesuri 
yang dapat kita lihat sebagai simbol 
dukungan dari keluarga besar baik dari 
pihak perempuan maupun pihak 
keluarga laki-laki. Dalam mbesur-
mbesuri semua dicurahkan terutama 
kepada ibu hamil agar dapat diterima 
sebagai simbol tradisi turun temurun 
dan juga simbol dukungan keluarga akan 
kelahiran anak yang dikandung.  

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 
 

Dari wawancara yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa mbesur-
mbesuri bukan hanya tradisi semata yang 
dilakukan secara asal-asalan ataupun 
hanya untuk mengikuti kebiasaan dalam 
etnis Karo. Namun memiliki makna yang 
baik dimulai dari persiapan, makanan, 
kehadiran keluarga, sampai pada 
pakaian adat yang digunakan memiliki 
makna dan simbol masing-masing. Yang 
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dimana simbol serta makna yang dimiliki 
bukan hanya makna penghormatan 
kepada leluhur namun memiliki simbol 
yang memberikan pengaruh serta doa 
yang baik bagi ibu hamil, anak yang 
dikandung dan suaminya.  

Materi pembahasan terutama 
mengupas apakah hasil yang didapat 
sesuai dengan hipotesis atau tidak, dan 
kemukakan argumentasinya. Pengutipan 
rujukan dalam pembahasan jangan 
terlalu panjang (bila perlu dihindari). 
Sitasi hasil penelitian atau pendapat 
orang lain hendaknya disarikan dan 
dituliskan dalam kalimat sendiri (tidak 
menggunakan kalimat yang persis sama). 
Kumpulan penelitian sejenis dapat 
dirujuk secara berkelompok. 

 
SIMPULAN 

Proses tradisi mbesur-mbesuri 
dilakukan pada saat seorang perempuan 
mengandung pada usia 7 bulan. Dalam 
pelaksanaanya terdapat perlengkapan, 
makanan, pihak keluarga dari calon ibu 
dan calon ayah. Manuk sangkepi adalah 
salah satu makanan yang menjadi kunci 
utama pada acara mbesur-mbesuri etnis 
Karo. Makanan yang harus disediakan 
yaitu seekor ayam utuh untuk 
perempuan yang sedang mengandung 
dan suaminya. 

1. Mbesur-mbesuri dilakukan 
untuk mendoakan kesehatan dan 
keselamatan ibu serta bayi yang 
dikandung. Dalam proses mbesur-
mbesuri pasangan suami istri harus 
duduk ber alaskan tikar putih (amak cur) 
dan memakai pakaian beka buluh untuk 
yang laki-laki uis nipes untuk yang 
perempuan dan memakai tudung uis 
mbiring.  

2. Simbol dan Makna mbesur-
mbesuri dalam tradisi etnis Karo ialah 
untuk mendoakan ibu dan bayi agar 
tidak terkena tulah hal-hal mistis selama 
bayi dalam kandungan sampai proses 
persalinan. Zaman nenek moyang dulu 
mbesur-mbesuri bertujuan untuk 

memberikan makanan enak yang sulit 
ditemukan di etnis Karo kepada 
perempuan yang sedang mengandung, 
karena pada zaman dulu hanya orang 
orang kaya yang mampu membeli 
makanan enak seperti manuk sangkepi. 

Tradisi mbesur-mbesuri ini juga 
memiliki makna atau simbol 
kebersamaan dalam keluarga yang 
mendukung dalam setiap keadaan 
terutama menyambut bayi yang akan 
lahir dikeluarga. Dalam tradisi mbesur-
mbesuri ibu hamil menggunakan uis nipes 
saat acara dilakukan. Simbol yang ada di 
uis nipes ini ialah banyaknya warna yaitu 
merah yang berarti simbol keberanian, 
kekuatan, dan semangat hidup. 
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